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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

“Jika kamu berada di jalan menuju Allah, berlarilah kencang. Jika
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kelelahan, berjalanlah. Apabila semua itu tak mampu kamu lakukan
tetaplah maju meski harus merangkak dan jangan pernah sekalipun
berbalik arah atau berhenti”

(Imam Syafi’i)

DAN JANGANLAH KAMU BERPUTUS ASA DARI RAHMAT
ALLAH. SESUNGGUNYA TIADA BERPUTUS ASA DARI
RAHMAT ALLAH MELAINKAN ORANG-ORANG YANG

KUFUR

(Q.S. YUSUF:87)

Kupersembahkan karya iani untuk kedua orang tua tercinta dan
saudaraku yang telah mengiringi setiap langkahku dengan doa,
semangat, dan kasih sayang yang tulus demi mewujudkan

harapanku menjadi kenyataan.



ABSTRAK

FATMAWATI HASYIM, 2018. Komparasi Hasil Belajar Matematika melalui
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT)
dan Teams Games Tournament (TGT) pada Siswa Kelas VIII SMP Unismuh
Makassar, Skripsi. Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan
IImu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing | Sukmawati
dan Pembimbing Il Kristiawati.

Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen yang bertujuan untuk mengkaji
perbedaan hasil belajar matematika siswa yang diajar melalui NHT dan TGT.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP  Unismuh
Makassar pada tahun ajaran 2018/2019 dan sampel dalam penelitian ini diambil
secara Cluster Random Sampling yaitu kelas VIII B; yang diajar melalui model
NHT dengan jumlah siswa 20 orang dan kelas VIII B, yang diajar melalui model
TGT dengan jumlah siswa 20 orang. Penelitian ini dilakukan selama 5 Kkali
pertemuan. Desain eksperimen yang digunakan adalah The Nonequivalent Posttest-
Only Control Group Design dengan memberikan posttest. Data yang terkumpul
dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif dan analisis inferensial. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa: (1) nilai rata-rata hasil belajar matematika siswa
pada kelas NHT vyaitu 80,70 dengan standar deviasi 7,37. (2) nilai rata-rata hasil
belajar matematika siswa pada kelas TGT yaitu 87,70 dengan standar deviasi 9,11.
Sedangkan hasil analisis statistik inferensial yang menunjukkan p = 0,011 dengan
taraf signifikan (a) = 0,05, di mana nilai p < a . Dari hasil analisis ini dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar matematika
siswa antara siswa yang pembelajarannya melalui melalui model NHT dan TGT
pada siswa kelas VIII SMP Unismuh Makassar.

Kata Kunci: Model Kooperatif Numbered Head Together (NHT) dan Teams
Games Tournament (TGT).
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam kehidupan sehari-hari kita tidak bisa lepas dari pendidikan.
Pendidikan merupakan suatu hal yang perlu kita pelajari, karena pendidikan sangat
berpengaruh dengan segala kegiatan dalam kehidupan masyarakat. Segala
perubahan yang terjadi dalam masyarakat membuat dunia pendidikan terus
menyesuaikan diri, berubah sesuai dengan perkembangan zaman, dari hari ke hari
atau dari masa ke masa. Fungsi pendidikan adalah mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat (Mulyasana,
2012: 5).

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diterapkan di
berbagai tingkat pendidikan, kebanyakan siswa menganggap matematika adalah
mata pelajaran yang tersulit dibandingkan dengan mata pelajaran lainnya, hal ini
disebabkan karena materinya terdiri dari konsep-konsep yang terstruktur rapi,
seperti rumus-rumus (Ariyah, 2017:01). Hasil belajar dipengaruhi oleh kemampuan
siswa dan efektif tidaknya suatu proses pembelajaran. Proses pembelajaran
dikatakan efektif apabila siswa dilibatkan langsung secara aktif untuk berusaha
dan mencari pengalaman serta menghubungkan informasi yang diperolehnya
tentang matematika. Keberhasilan belajar matematika siswa dipengaruhi oleh
banyak faktor, dapat berasal dari diri siswa maupun dari guru sebagai pengajar.

Menurut Dimyati dkk (Ariyah, 2017:01) hasil belajar merupakan puncak

proses belajar. Hasil belajar terjadi terutama berkat evaluasi guru. Hasil belajar



dapat berupa dampak pengajaran dan dampak pengiring. Dengan demikian
bahwa hasil belajar merupakan hasil yang diperoleh siswa setelah terjadinya
proses pembelajaran. Menurut Sukmadinata (Priansa, 2017:79) hasil belajar atau
achievement merupakan realisasi atau pemekaran dari kecakapan potensial atau
kapasitas yang dimiliki seseorang.

Beberapa faktor yang mempengaruhi proses belajar siswa yaitu faktor
internal dan faktor eksternal. Menurut Aunurrohman (Priansa, 2017:82) faktor
internal yang dapat mempengaruhi proses belajar siswa diantara yaitu ciri khas
atau karakteristik siswa, sikap terhadap belajar, motivasi belajar, konsentrasi
belajar, mengolah bahan belajar, menggali hasil belajar, rasa percaya diri, dan
kebiasaan belajar. Sedangkan faktor eksternal yaitu guru, lingkungan sosial,
kurikulum, sarana dan prasarana.

Data dari Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS)
pada tahun 2015 kemampuan matematika Indonesia berada pada peringkat 45 dari
50 negara dengan rata-rata 397 poin. Hasil pantauan tersebut menunjukkan
kemampuan siswa kelas empat SD di Indonesia belum memuaskan (Antonius,
2016). Hal tersebut menuntut praktisi pendidikan terutama guru untuk menciptakan
proses pembelajaran matematika yang menyenangkan dan komunikatif dengan
inovasi model pembelajaran yang menarik dan melibatkan semua siswa untuk
berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran berlangsung sehingga siswa belajar
dengan tidak terpaksa.

Berdasarkan informasi dari hasil wawancara yang dilakukan pada Minggu,

06 Mei 2018 dengan Wakasek Kesiswaan, dan observasi yang dilakukan pada



magang Il bulan Agustus 2016 serta wawancara yang dilakukan pada Senin, 28
Mei 2018 dengan guru matematika kelas VIII di SMP Unismuh Makassar,
menyatakan bahwa hasil belajar matematika di sekolah ini masih rendah.
Rendahnya hasil belajar matematika terlihat dari nilai rata-rata ulangan harian
siswa yaitu 68 yang belum mencapai kriteria ketuntasan minimum (KKM) yaitu 75
yang ditetapkan sekolah dan prosentase nilai rata-rata ulangannya < 75%.
Rendahnya hasil belajar siswa disebabkan oleh beberapa faktor yaitu rendahnya
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika, keaktifan belajar yang
kurang terlibat menjadikan siswa masih bergantung pada guru dan kondisi kelas
saat proses pembelajaran, siswa masih sering pasif. Sangat sulit terjadinya interaksi
aktif baik antara siswa yang satu dengan siswa yang lainnya, maupun siswa dengan
guru, bahkan masih banyak siswa yang kurang terlibat aktif. Aktifitas lain seperti
bertanya ataupun menjawab dan berpendapat, bertukar pikiran masih kurang,
selama pembelajaran berlangsung, tampak bahwa siswa kurang terlibat aktif dalam
pembelajaran dan lebih cendurung menerima begitu saja informasi yang
disampaikan oleh guru. Siswa kurang diberi kesempatan dan dimotivasi untuk
mengemukakan pertanyaan atau pendapat terkait dengan materi pelajaran. Siswa
terlihat bingung dalam menyelesaikan soal yang diberikan. Hal ini berdampak pada
rasa ingin tahu siswa yang semakin menurun sehingga siswa menjadi kurang
termotivasi untuk belajar matematika.

Sehubung dengan permasalahan di atas, upaya yang dapat dilakukan yakni
mencari solusi agar hasil belajar siswa menjadi baik, salah satu usaha yang harus

dilakukan guru matematika adalah mengoptimalkan keberadaan siswa sebagai



objek dan sekaligus subjek pembelajaran. Maksud objek pembelajaran karena
siswalah yang menerima materi pembelajaran, sedangkan subjek pembelajaran
karena yang aktif dalam kegiatan pembelajaran tidak selalu guru. Artinya
siswapun harus diaktifkan dalam kegiatan pembelajaran.

Salah satu alternatif yang dapat digunakan guru untuk mengaktifkan siswa
adalah dengan menggunakan pembelajaran kooperatif (cooperative learning).
Eggen dan Kauchak (Aulia, 2015:5) mengemukakan bahwa pembelajaran
kooperatif merupakan sebuah model pengajaran yang melibatkan siswa bekerja
secara berkolaborasi untuk mencapai tujuan bersama. Dalam belajar kooperatif,
siswa dibentuk dalam kelompok- kelompok yang terdiri dari 4 sampai 5 orang
untuk bekerja sama dalam menguasai materi yang diberikan guru. Pembelajaran
kooperatif dikembangkan ke dalam beberapa teknik seperti Think Pair Share
(TPS), Jigsaw, Student Teams Achievement Devisions (STAD), Teams games
Turnament (TGT), Numbered Head Together (NHT), dan sebagainya
(Fathurrohman, 2016:45).

Mustar dalam skripsinya dengan judul Efektivitas Model Pembelajaran
Matematika melalui Model Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT) pada
Siswa Kelas X MA Muallimun Muhammadiyah Makassar tahun 2015. Penelitian
ini sama-sama mengkaji tentang hasil belajar siswa dengan menggunakan tipe
Numbered Head Together (NHT) perbedaanya dari aspek penggunaan model
kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) tanpa adanya perbandingan
dengan tipe yang lain. Pada penelitian Numbered Head Together (NHT) mampu

menciptakan suasana kelas yang aktif dan menyenangkan. Mutawakkil dalam



skripsinya dengan judul efektivitas pembelajaran matematika melalui model
kooperatif tipe Teams Games Tournament pada siswa kelas VII SMP Negeri 7
Makassar tahun 2015. Penelitian ini juga sama-sama mengkaji tentang hasil belajar
siswa perbedaannya dengan menggunakan tipe Teams Games Tournament saja
tanpa perbandingan dengan tipe model kooperatif lainnya. Penelitian metode
tersebut dapat menciptakan suasana kelas yang aktif. Seperti yang diketahui bahwa
metode Teams Games Tournament mampu menciptakan suasana kelas yang aktif
dengan pembelajaran kelompoknya. Maka dari itu mengangkat tipe Numbered
Head Together (NHT) dan Teams Games Tournament (TGT) sebagai metode yang
dapat diterapkan untuk melakukan perbandingan hasil belajar siswa.

Numbered Head Together (NHT) merupakan suatu model pembelajaran
yang lebih mengedepankan kepada aktivitas siswa dalam mencari, mengolah, dan
melaporkan informasi dari berbagai sumber yang akhirnya dipersentasikan di
depan kelas. Menurut Spencer Kagan, dkk (Fathurrohman, 2016:82).

Numbered Head Together (NHT) merupakan suatu model pembelajaran
kelompok yang setiap anggota kelompoknya bertanggung jawab atas tugas
kelompoknya, sehingga tidak ada pemisahan antara siswa yang satu dan siswa yang
lain dalam satu kelompok untuk saling memberi dan menerima antara satu dengan
yang lainnya (Shoimin, 2014: 108). Setiap kelompok mendapat kesempatan sama
untuk menunjang timnya guna memperoleh nilai yang maksimal sehingga
termotivasi untuk belajar. Dengan demikian individu merasa mendapat tugas dan

tanggung jawab sehingga tujuan pembelajaran tercapai.



Keunggulan dari model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head
Together (NHT) yaitu setiap siswa menjadi siap semua, dapat melakukan diskusi
dengan sungguh-sungguh, siswa yang pandai dapat mengajari siswa yang kurang
pandai, tidak ada siswa yang mendominasi dalam kelompok. Sedangkan kelemahan
dari model pembelajran kooperatif Numbered Head Together (NHT) vyaitu
kemungkinan nomor yang dipanggil, dipanggil lagi oleh guru, tidak semua anggota
kelompok dipanggil oleh guru, kendala teknis, dan pengondisian kelas kurang
(Priansa, 2017:338).

Teams Games Tournament (TGT) merupakan model pembelajaran
kooperatif dengan menggunakan turnamen akademik, dan menggunakan kuis-kuis
dan sistem kemajuan individu, dimana para siswa sebagai wakil tim mereka
dengan anggota tim lain yang kinerja akademik sebelumnya setara seperti mereka
(Shoimin, 2014:203). Dalam Teams Games Tournament (TGT), setiap siswa
ditempatkan dalam satu kelompok yang terdiri dari 3 orang berkemampuan rendah,
sedang dan tinggi. Komposisi ini dicatat dalam tabel khusus (tabel turnamen), yang
setiap minggunya harus diubah (Huda, 2016:197). Setiap anggota ditugaskan untuk
mempelajari materi terlebih dahulu bersama anggota-anggotanya, barulah mereka
diuji secara individual melalui game akademik. Nilai yang mereka peroleh dari
game akan menentukan skor kelompok mereka masing-masing.

Model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) pada
dasarnya memiliki sejumlah keunggulan dan kelemahan. Keunggulan dari model
pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) yaitu keterlibatan

aktif siswa dalam proses pembelajaran, siswa semangat dalam belajar,



pengetahauan yang diperoleh siswa bukan semata-mata dari guru melainkan juga
melalui kontruksi oleh siswa itu sendiri, dapat menumbuhkan sikap positif dalam
diri sendiri. Sedangkan kelemahan dari model pembelajaran kooperatif tipe Teams
Games Tournament (TGT) vyaitu bagi para pengajar pemula, model ini
menumbuhkan waktu yang banyak, membutuhkan sarana dan prasarana yang
memadai seperti persiapan soal turnamen, kemungkinan besar permainan akan
dikuasi oleh siswa yang suka berbicara, ruang kelas menjadi ramai dan
mengganggu ruangan lain, tidak dapat dipakai dikelompok yang besar, dan peserta
mendapatkan informasi yang terbatas (Priansa, 2017:3016).

Berdasarkan fenomema yang telah diuraikan diatas, peneliti tertarik untuk
membandingkan hasil belajar matematika siswa dengan menggunakan dua buah
model pembelajaran yaitu model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head
Together (NHT) dan Teams Games Tournament (TGT). Oleh karena itu, penulis
bermaksud untuk melakukan suatu penelitian dalam bentuk penelitian eksperimen
dengan judul “Komparasi Hasil Belajar Matematika melalui Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT) dan Teams
Games Tournament (TGT) pada Siswa Kelas VIII SMP Unismuh Makassar?”.
Melalui penelitian ini diharapkan nantinya dapat menemukan strategi yang

tepat dalam pembelajaran matematika dengan model Cooperatif learning.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya dan
mengacu pada tujuan yang dicapai dari penelitian ini, maka dirumuskan masalah

penelitian sebagai berikut:



1. Seberapa besar hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Unismuh
Makassar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads
Together (NHT)?

2. Seberapa besar hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Unismuh
Makassar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games
Tournament (TGT)?

3. Apakah terdapat perbedaan antara hasil belajar matematika siswa kelas VI
SMP Unismuh makassar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Heads Together (NHT) dengan hasil belajar matematika siswa kelas
VIII SMP Unismuh Makassar menggunakan model pembelajaran kooperatif

tipe Teams Games Tournament (TGT)?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka penelitian

ini pada dasarnya bertujuan untuk memperoleh jawaban tersebut. Adapun tujuan

yang ingin dicapai dalam penelitian ini, sebagai berikut :

1. Untuk mendeskripsikan hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP
Unismuh Makassar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Heads Together (NHT).

2. Untuk mendeskripsikan hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP
Unismuh Makassar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Teams
Games Tournament (TGT).

3. Untuk mendeskripsikan perbedaan antara hasil belajar matematika siswa kelas

VIII SMP Unismuh makassar menggunakan model pembelajaran kooperatif



tipe Numbered Heads Together (NHT) dengan hasil belajar matematika siswa
kelas VIII SMP Unismuh Makassar menggunakan model pembelajaran

kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT).

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat kepada :

1.

Sekolah, dalam hal ini Kepala SMP Unismuh Makassar sebagai bahan
pertimbangan dalam pengelolaan proses pembelajaran dan dapat dijadikan
sebagai salah satu alternatif dalam usaha peningkatan kualitas sekolah.

Guru, dalam hal ini guru bidang studi pedidikan matematika SMP Unismuh
Makassar sebagai bahan masukan dalam upaya meningkatkan mutu
pendidikan.

Siswa, penelitian ini merupakan media siswa untuk lebih terampil
menyelesaikan soal, lebih memahami dan mendalami materi pelajaran
matematika serta lebih aktif belajar, bersikap positif, bertanggung jawab, dan
senang belajar matematika yang oada gilirannya meningkatkan hasil belajar.
Sebagai bahan perbandingan bagi peneliti-peneliti lain yang ingin
mengembangkan dan menerapkan serta menyempurnakan pada objek yang

sama dengan tujuan yang lebih luas.



BAB |1
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka
1. Pengertian Belajar

Belajar adalah sebuah proses perubahan di dalam kepribadian manusia dan
perubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas
tingkah laku seperti peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan,
pemahaman, keterampilan, daya pikir, dan kemampuan-kemampuan yang lain.

Menurut Hintzman (Priansah, 2017:54) mengatakan belajar adalah
perubahan yang terjadi dalam diri organisasi (manusia atau hewan) disebabkan
oleh perubahan pengalaman yang dapat memengaruhi tingkah laku organisasi
tersebut.

Menurut Skinner (Ariyah, 2017:06) berpandangan bahwa belajar adalah
suatu perilaku. Pada saat orang belajar, maka responnya menjadi lebih baik.
Sebaliknya, bila ia tidak belajar maka responnya menurun. Dalam menyusun
program pembelajaran guru perlu memperhatikan stimulus dan penguatan yang
akan digunakan terhadap respons yang dikehendaki dari siswa. Sehingga dengan
tepatnya stimulus dan penguatan tersebut, respon yang dikehendaki bisa berhasil.

Menurut Gagne (Ariyah, 2017:06) berpandangan belajar merupakan
kegiatan yang kompleks. Hasil belajar berupa kapabilitas. Setelah belajar orang
memiliki keterampilan, pengetahuan, sikap dan nilai. Timbulnya kapabilitas
tersebut adalah dari stimulus yang berasal dari lingkungan dan proses kognitif yang

didapat dari proses belajar. Dengan demikian belajar merupakan interaksi antara



siswa dan pengetahuannya dengan stimulus lingkungan. Dalam prosesnya dengan
stimulus lingkungan melewati pengolahan informasi dan menjadi kapabilitas baru.

Menurut Gagne (Suprijono, 2015:02) belajar adalah perubahan disposisi
atau kemampuan yang dicapai seseorang melalui aktivitas. Perubahan disposisi
tersebut bukan diperoleh langsung dari proses pertumbuhan seseorang secara
alamiah.

Belajar adalah suatu usaha sadar yang dilakukan oleh individu dalam
perubahan tingkah laku baik melalui latihan dan pengalaman yang menyangkut
aspek-aspek kogpnitif, afektif dan psikomotorik untuk memperoleh tujuan tertentu
(Rusman, 2015:14).

Menurut Degeng (Asfar, 2017:11) mengatakan bahwa belajar adalah upaya
merubah performans yang tidak hanya terbatas pada aspek keterampilan, tetapi
juga meliputi fungsi-fungsi skill, persepsi, emosi, cara berpikir dan kecerdasan
sehingga menimbulkan performansi yang lebih baik.

Piaget (Ariyah, 2017:06) berpandangan bahwa pengetahuan dibentuk oleh
individu. Sebab individu melakukan interaksi terus-menerus dengan lingkungan.
Lingkungan tersebut mengalami perubahan, sehingga dengan interaksi yang
dilakukan terus-menerus maka pengetahuan siswa akan berkembang. Pengetahuan
dibentuk oleh individu. Oleh karena itu siswa harus sadar bahwa dia sendiri yang
harus membangun pengetahuannya.

Selanjutnya Slavin (Ariyah, 2017:06) mengemukakan belajar adalah proses
melibatkan manusia secara orang per orang sebagai satu kesatuan organisme

sehingga terjadi perubahan pada pengetahuan, keterampilan dan sikap. Berdasarkan



pandangan- pandangan tersebut, dapat dipahami bahwa tujuan dari belajar adalah
perubahan tingkah laku dengan serangkaian kegiatan. Kegiatan tersebut bisa berupa
membaca, mendengarkan, mengamati, meniru, menulis, melakukan dan lain
sebagainya. Sejalan dengan ini belajar adalah penambahan pengetahuan, yang
pada umumnya di praktikkan di sekolah-sekolah yakni guru memberikan
pengetahuan, sedangkan siswa menerimanya. Di samping itu perubahan tidak
hanya berkaitan dengan penambahan ilmu pengetahuan, tetapi menyangkut segala
sesuatu yang berhubungan dengan tingkahlaku pribadi seseorang.

Berdasarkan uraian pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar
merupakan proses perubahan dalam kepribadian manusia sebagai hasil dari
pengalaman atau interaksi antara individu dan lingkungan. Perubahan tersebut
ditampakkan dalam bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku, seperti
peningkatan  kecakapan, pengetahauan, sikap, Kkebiasaan, pemahaman,
keterampilan, daya pikir, dan kemampuan-kemampuan yang lain. Perubahan
perilaku inilah yang menjadi tolak ukur keberhasilan proses belajar yang dialami
oleh siswa.

2. Hasil Belajar Matematika

Menurut Nawawi (Asfar, 2017:13) yang menyatakan bahwa hasil belajar
dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi
pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes
mengenai sejumlah materi pelajaarn tertentu. Sedangkan Menurut Suryabrata
(Asfar, 2017:13) hasil belajar merupakan salah satu ukuran tingkat keberhasilan
siswa setelah menjalani proses belajar dimana untuk mengungkapkan pihak guru

atau tes yang betul-betul diharapkan dapat mendeteksi seberapa besar tingkat



penguasaan siswa terhadap pelajaran yang telah diberikan. Pendapat lain
mengatakan bahwa hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-
pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan (Suprijono, 2015:05)

Untuk mengetahui sejauh mana tingakat keberhasilan siswa dalam
menguasai bahan pelajaran yang dipelajarinya diperlukan suatu alat ukur. Alat ukur
yang biasa digunakan adalah berupa tes yang hasilnya merupakan salah satu
indikator keberhasilan siswa yang dapat dicapai dalam usaha belajarnya.
Keberhasilan seseorang mempelajari matematika tidak hanya dipengaruhi minat,
kesadaran, kemauan, tetapi juga bergantung pada kemampunnya terhadap
matematika serta diperlukan keterampilan intelektual, misalnya keterampilan
berhitung. Hasil belajar adalah hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak
mengajar (Mudjiono, 2013:03).

Hasil belajar yang dicapai siswa dapat menjadi indikator tentang batas
kemampuan, kesanggupan, penguasaan siswa tentang pengetahuan, keterampilan,
sikap dan nilai yang dimiliki oleh siswa dalam suatu pembelajaran maka harus
dilakukan evaluasi belajar atau penilaian. Penilaian merupakan salah satu unsur
paling penting dalam rangkaian proses pembelajaran, maka dengan penilaian
seorang guru dapat mengetahui sejauh mana penguasaan materi yang diperoleh
siswa yang dituju dengan hasil belajar setelah diberikan tes.

Berdasarkan uraian diatas maka yang dimaksud hasil belajar matematika
adalah skor yang diperoleh siswa dalam mengerjakan tes hasil belajar matematika,
dimana hasil belajar tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu intelegensi dan

penguasaan anak tentang materi yang akan dipelajari, motivasi, serta usaha yang



dilakukan oleh anak berupa nilai atau angka yang diperoleh seseorang setelah
mengikuti proses pembelajaran matematika yang diberikan oleh guru.

3. Model Pembelajaran Kooperatif

Diantara model-model pembelajaran, model pembelajaran kooperatif
merupakan model pembelajaran yang unik, karena model pembelajaran kooperatif
suatu struktur tugas dan penghargaan yang berbeda dalam mengupayakan
pembelajaran siswa. Struktur tugas itu menghendaki siswa untuk bekerja sama
dalam kelompok-kelompok kecil. Model pembelajaran kooperatif tumbuh dari
suatu tradisi pendidikan yang menekankan berpikir dan latihan bertindak
demokratis, pembelajaran aktif, perilaku kooperatif, dan menghormati perbedaan
dalam masyarakat multibudaya.

Pembelajaran kooperatif mengemukakan bahwa adalah pembelajaran yang
dilakukan secara berkelompok, siswa dalam satu kelas dijadikan kelompok-
kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 orang untuk memahami konsep yang
difasilitasi oleh guru (Shoimin, 2014:45). Model pembelajaran kooperatif dapat
melatih siswa untuk mendengarkan pendapat-pendapat orang lain dan merangkum
pendapat atau temuan-temuannya dalam bentuk tulisan. Tugas-tugas kelompok
akan dapat memacu siswa untuk bekrja sama, saling membantu satu sama lain
dalam mengintegrasikan pengetahuan- pengetahuan baru dengan pengetahuan yang
dimilikinya. Pembelajaran kooperatif menekankan pada kehadiran teman sebaya
yang berinteraksi dengan sesamanya sebagai sebuah tim dalam menyelesaiakan
atau membahas suatu masalah.

Menurut Slavin (Fathurrohman, 2016:45) model pembelajaran kooperatif

adalah suatu model pembelajaran di mana upaya-upaya berorientasi pada tujuan



tiap individu menyumbang pencapaian tujuan individu lain guna mencapai tujuan
bersama. Sedangkan menurut Slavin (Lestari Karunia Eka dan Mokhammad
Rdwan Yudhanegara, 2017:43) mengemukakan bahwa pembelajaran kooperatif
adalah suatu model pembelajaran di mana siswa belajar dan bekerja secara
kolaboratif dalam suatu kelompok kecil yang terdiri atas 4-5 orang siswa dengan
struktur kelompok heterogen. Pembelajaran ini bertujuan untuk mengembangkan
prestasi akademik, keterampilan sosial, dan menanamkan toleransi dan penerimaan
terhadap keanekaragaman individu. Tiga karakteristik utama dalam model
pembelajaran ini adalah task structure, goal structure, dan reward structure.

Tujuan umum pembelajaran kooperatif adalah menciptakan situasi yang
keberhasilan individu ditentukan atau dipengaruhi oleh keberhasilan kelompoknta
(Priansah, 2017:293). Adapun tujuan khusus dari pembelajaran kooperatif, yaitu
sebagai berikut (Priansah, 2017:293): a) Hasil belajar akademik, b) Pengakuan
adanya keragaman, c) Pengembangan keterampilan sosial.

Pembelajaran kooperatif memiliki sejumlah karakteristik tertentu yang
membedakan dengan model pembelajaran lainnya Ibrahim dkk (Priansa,
2017:294), yaitu: a) Siswa bekerja dalam kelompok secara kooperatif untuk
menuntaskan materi pelajarannya, b) Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki
kemampuan tinggi, sedang, dan rendah, c) Jika memungkinkan, anggota kelompok
berasal dari ras, budaya, suku, jenis kelamin berbeda-beda, d) Penghargaan lebih
berorientasi kelompok dari pada individu.

Pelaksanaan pembelajaran kooperatif dilaksanakan oleh guru di dalam

kelas. Dengan kedudukannya sebagai perancang dan pelaksana pembelajaran



dalam menggunakan model ini, guru harus memerhatikan sejumlah prinsip

pembelajaran kooperatif seperti yang diungkapkan oleh Stahl (Priansa, 2017:296),

yaitu: a) Perumusan tujuan proses belajar siswa harus jelas, b) Penerimaan yang

menyeluruh oleh siswa tentang tujuan belajar, ¢) Ketergantungan yang bersifat

positif, d) Interaksi yang bersifat terbuka, e) Tanggung jawab individu, f)

Kelompok bersifat heterogen, g) Interaksi sikap dan perilaku sosial yang positif, h)

Tindak lanjut, i) Kepuasan dalam belajar

menggunakan pembelajaran kooperatif.

Terdapat 6 langkah utama atau tahapan di dalam pelajaran yang

Tabel 2.1 langkah-langkah model pembelajaran kooperatif

NO Fase Tingkah Laku
Menyampaikan tujuan dan Guru menyampaikan semua tujuan pelajaran
1 memotivasi siswa yang ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan
memotivasi siswa belajar.
Menvaiikan informasi Guru m_enyajikan inforr_nasi kepada siswa
2 yaj dengan jalan demontrasi atau lewat bahan
bacaan.
Mengorganisasikan siswa ke Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana
3 dalan kelompok kooperatif caranya mempentuk kelompok belajar dan
membantu setiap kelompok agar melakukan
transisi secara efisien.
Membimbing kelompok Guru  membimbing  kelompok-kelompok
4 bekerja dan belajar bellajar pada saat mereka mengerjakan tugas
mereka.
Guru mengevaluasi hasil belajar tentang
E . materi yang telah dipelajari atau masing-
valuasi ; . :
5 masing kelompok mempresentasikan hasil
kerjanya.
Guru mencari cara-cara untuk menghargai
g  Memberikan penghargaan baik upaya maupun hasil belajar individu atau

kelompok.

(Sumber: Ariya, 2017:12)



Berdasarkan uaraian diatas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
kooperatif didefinisikan sebagai susatu sistem pembelajaran dimana siswa diberi
kesempatan untuk menyelesaikan masalah secara bersamaan dalam suatu
kelompok heterogen yang anggotanya empat sampai enam orang.

Aspek-aspek pembelajaran kooperatif antara lain adalah (Huda, 2017:78):
a) Tujuan: Semua siswa ditempatkan dalam kelompok-kelompok kecil (sering kali
beragam/ability grouping/heterogenous group) dan diminta untuk; (1) mempelajari
materi tertentu; dan (2) saling memastikan semua anggota kelompok juga
mempelajari materi tersebut, b) Level kooperatif: Kerja sama dapat diterapkan
dalam level kelas (dengan cara memastikan bahwa semua siswa di ruang kelas
benar-benar mempelajari materi yang ditugaskan) dan level sekolah (dengan cara
memastikan bahwa semua siswa disekolah benar-benar mengalami kemajuan
secara akademik, c) Pola interaksi: Setiap siswa saling mendorong kesuksesan
antarsatu sama lain. Siswa mempelajari materi pembelajaran bersama siswa lain,
saling menyimak penjelasan masing-masing, saling mendorong untuk bekerja
kerasm dan saling memberikan bantuan akademik jika ada yang membutuhkan.
Pola interaksi ini muncul di dalam dan di antara kelompok-kelompok kooperatif, d)
Evaluasi: Sistem evaluasi didasarkan pada kriteria tertentu. Penekanannya biasanya
terletak pada pembelajaran dan kemajuan akademik setiap individu siswa bisa
puala difokuskan pada setiap kelompok, semua sisea antaupun sekolah.

Roger dan David Johnson (Suprijono, 2015:77) mengatakan bahwa tidak
semua belajar kelompok bisa dianggap pembelajaran kooperatif. Untuk mencapai

hasil maksimal, lima unsur dalam pembelajaran kooperatif harus diterapkan. Lima



unsur tersebut adalah: a) Positive interdependence (saling ketergantungan positif),
b) Personal responsibility (tanggung jawab perseorangan), c) Face to face
promorive (interaksi promotif), d) Interpersonal skill (komunikasi antaranggota),
e) Group processing (pemrosesan kelompok).

Lie (Priansa, 2017:299) menyatakan bahwa tipe-tipe pembelajaran
kooperatif adalah sebagai berikut.

a. Kontekstual (Contextual Teaching ang Learning/CTL)

Pembelajaran kontekstual adalah pembelajaran yang dimulai dengan sajian
atau tanya jawab lisan (ramah, terbuka, negosiasi) yang berkaitan dengan dunia
nyata kehidupan siswa sehingga akan terasa manfaat dari materi yang akan
disajikan, motivasi belajar muncul, dunia pikiran siswa menjadi konkret, dan
suasana menjadi kondusif-nyaman dan menyenangkan. Prinsip pembelajaran
kontekstual adalah aktifitas siswa, yaitu siswa melakukan adan mengalami, tidak
hanya menonton dan mencatat, dan pengembangan kemampuan sosialisasi.

b. Pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning/PBL)

Model pembelajaran ini melatih dan mengembangkan kemampuan untuk
menyelesaikan masalah yang berorientasi pada masalah autentik dari kehidupan
aktual siswa, untuk merangsang kemampuan berpikir tingkat tinggi. Kondisi yang
tetap harus dipelihara adalah suasana kondusif, terbuka, negosiasi, demokratis,
suasana nyaman dan menyenangkan agar siswa dapat berpikir optimal.

c. Permainan Tim (Teams Games Tournament/TGT)
Penerapan model ini dengan cara mengelompokkan siswa heterogen, tugas

setiap kelompok bisa sama bisa juga berbeda. Setelah memperoleh tugas, setiap



kelompok bekerja sama dalam bentuk kerja individual dan diskusi. Dinamika
kelompok kohesif dan kompak serta tumbuh rasa kompetisi antarkelompok,
suasana diskusi nyaman dan menyenangkan, seperti dalam kondisi permainan
(games), yaitu dengan cara guru bersikap terbuka, ramah, lembut, dan santun.
Setelah selesai kerja kelompok, sajikan hasil kelompok sehingga terjadi diskusi
kelas.

d. Student Teams Achievement Division (STAD)

STAD adalah salah satu model pembelajaran kooperatif dengan sintaks:
pengarahan, penentuan kelompok heterogen (4-5 orang), pendiskusian bahan
belajar-LKS-modul secara kolaborator, penyajian presentasi kelompok sehingga
terjadi diskusi kelas, pemberian kuis individual dan penentuan skor perkembangan
setiap siswa atau kelompok, pengumuman rekor tim dan individual, dan pemberian
reward.

e. Numbered Head Together (NHT)

NHT adalah salah satu tipe dari pembelajaran kooperatif dengan sintaks:
pengarahan, penentuan kelompok heterogen dan setiap siswa memiliki nomor
tertentu, pemberian persoalan materi bahan ajar (untuk setiap kelompok sama,
tetapi untuk setiap siswa tidak sama sesuai dengan nomor siswa. Setiap siswa
dengan nomor samamendapat tugas yang sama), pelaksanaan kerja kelompok,
presentasi kelompok dengan nomor siswa yang sama sesuai dengan tugas yang
masing-masing sehingga terjadi diskusi kelas, kuis individual dan penentuan skor

perkembangan setiap siswa, pengumuman hasil kuis dan pemberian reward.



f.  Jigsaw

Maodel pembelajaran ini termasuk pembelajaran kooperatif dengan sintaks:
pengerahan, informasi bahan ajar (LKS) yang terdiri atas beberapa bagian sesuai
dengan banyak siswadalam kelompok; setiap anggota kelompok bertugas
membahas bagian tertentu, setiap kelompok mempelajari bahan ajar yang sama,
penentuan kelompok ahli sesuai dengan bagian bahan ajar yang sama sehingga
terjadi kerja sama dan diskusi: setiap anggota kembali ke kelompok asala:
pelaksanaan tutorial pada kelompok asal oleh anggota kelompok ahli, penyimpulan
dan evaluasi, refleksi.

g. Think Pairs Share (TPS)

Model pembelajaran ini tergolong tipe kooperatif dengan sintaks: guru
menyajikan materi klasikal, memberikan persoalan kepada siswa, siswa bekerja
kelompok dengan cara berpasangan sebangku-sebangku (thunk-pairs), presentasi
kelompok (share), kuis individual, penentuan skor perkembangan setiap siswa,
pengumuman hasil kuis dan pemberian reward.

h. Group investigation (GI)

Model kooperatif tipe GI dengan sintaks: pengarahan, membuat kelompok
heterogen dengan orientasi tugas, perencanaan pelaksanaan investigasi. Setiap
kelompok menginvestigasi proyek tertentu (bisa di luar kelas, contohnya,
mengukut tinggi pohon, mendata jumlah dan jenis kendaraan di dalam sekolah,
dll); pengolahan data penyajian data hasil invertigasi, presentasi, kuis individual,
penentuan skor perkembangan setiap siswa, pengumuman hasil kuis dan pemberian

reward.



i. Cooperative, Integrated, Reading, and Composition (CIRC)

Terjemahan bebas dari CIRC adalah komposisi terpadu membaca dan
menulis secara kooperatif-kelompok. Sintaksnya adalah membentuk kelompok
heterogen 4 orang; guru memberikan wacana bahan bacaan sesuai dengan materi
bahan ajar; siswa bekerja sama (membaca bergantian, menemukan kata kunci,
memberikan tanggapan) terhadap wacana, kemudian menuliskan hasil
kolaboratifnya, presentasi hasil kelompok, refleksi.

j.  Talking Stick

Sintaks pembelajaran ini adalah guru memberikan tongkat, sajian materi
pokok; siswa membaca materi lengkap pada wacana. Guru mengambil tongkat dan
memberikan tongkat kepada siswa dan siswa yang menerima tongkat menjawab
pertanyaaan dari guru; tongkat diberikan kepada siswa lain dan guru memberikan
pertanyaan lagi. Demikianlah seterusnya. Guru membimbing kesimpulan-refleksi-
evaluasi.

k. Make-A Match

Guru menyiapkan kartu yang berisi persoalan-permasalahan dan kartu yang
berisi jawaban. Kemudian, setiap siswa mencari dan mendaptkan sebuah kartu soal
dan berusaha menjawabnya. Setiap siswa mencari kartu jawaban yang cocok
dengan persoalannya. Siswa yang benar mendapat nilai-reward , Kkartu
dikumpulkan kembali dan dikocok. Untuk babak berikutnya, pembelajaran
dilakukan seperti babak pertama, penyimpulan dan evaluasi, refleksi.

4. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT)

Model pembelajaran kooperatif Numbered Head Together (NHT) diartikan



sebagai sebuah model pembelajaran yang mengutamakan adanya aktivitas para
siswa dalam mencari dan mengolah serta melaporkan informasi yang diperoleh
dari berbagai macam sumber yang pada akhirnya siswa mempresentasikannya di
depan kelas menurut Spencer Kagan (Ariya, 2017:15).

Numbered Head Together (NHT) merupakan suatu model pembelajaran
kelompok yang setiap anggota kelompoknya bertanggung jawab atas tugas
kelompoknya, sehingga tidak ada pemisahan antara siswa yang satu dan siswa
yang lain dalam satu kelompok untuk saling memberi dan menerima antara satu
dengan yang lainnya (Shoimin, 2014:108). Setiap kelompok mendapat kesempatan
sama untuk menunjang timnya guna memperoleh nilai yang maksimal sehingga
termotivasi untuk belajar. Dengan demikian individu merasa mendapat tugas dan
tanggung jawab sehingga tujuan pembelajaran tercapai.

Menurut Lestari Karunia Eka dan Makhammad Ridwan Yudhanegara
(2017:44) Numbered Head Together (NHT) merupakan satu tipe pembelajaran
kooperatif yang mengkondisikan siswa untuk berpikir bersama secara kelompok di
mana masing-masing siswa diberi nomor dan memiliki kesempatan yang sama
dalam menjawab permasalahan yang diajukan oleh guru melalui pemanggilan
nomor secara acak. Tahapan pembelajaran Numbered Head Together (NHT) antara

lain dapat dilihat di tabel 2.2.



Tabel 2.2 Tahapan Number Head Together (NHT)
Fase Deskripsi

Numbering Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok heterogen yang
beranggotakan 4-5 siswa. Masing-masing kelompok anggota
kelompok diberi nomor yang berbeda.

Questiong Guru mengajukan pertanyaan atau masalah kepada siswa.
Heads Siswa berpikir bersama dalam kelompok untuk mencari jawaban
Together dari pertanyaan yang diajukan dan memastikan bahwa setiap

anggota kelompoknya memahami dan dapat menjawab
pertanyaan yang diajukan oleh guru.

Call out Guru memanggil satu nomor secara acak.

Answering Siswa mengangkat tangan ketika nomornya disebutkan oleh
guru, kemudian mewakili kelompoknya memberikan jawaban
dari pertanyaan yang diajukan guru.

Sumber: (Lestari Karunia Eka dan Makhammad Ridwan Yudhanegara, 2017:44)
Sejumlah manfaat yang dapat diperoleh dari model pembelajaran kooperatif
tipe Numbered Head Together (NHT) (Priansa, 2017:335), yaitu: a) Peningkatan
rasa harga diri rasa; b) Meningkatkan kemampuan komunikasi; ¢) Memperbaiki
kehadiran peserta didik; d) Penerimaan terhadap individu menjadi lebih besar; )
Perilaku mengganggu menjadi lebih kecil; f) Konflik antarpribadi berkurang; g)
Pemahaman yang lebih mendalam; h) Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan, dan
toleransi; i) Hasil belajar lebih tinggi; i) Pemetaan kemampuan peserta didik.
Keunggulan dan kelemahan pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head

Together (NHT) disajikan dalam Tabel 2.3.



Tabel 2.3 Keunggulan dan Kelemahan Tipe Numbered Head Together (NHT)

Keunggulan Kelemahan

1. Setiap peserta didik menjadi siap 1. Kemungkinan nomor yang
semua dipanggil lagi oleh guru.

2. Dapat melakukan diskusi dengan 2. Tidak semua anggota kelompok
sungguh-sungguh. dipanggil oleh guru.

3. Peserta didik yang pandai dapat 3. Kendala teknis, misalnya tempat
mengajari peserta didik yang kurang duduk kadang-kadang sulit atau
pandai. kurang mendukung diatur

4. Tidak ada peserta didik yang kegiatan kelompok.
mendominasi dalam kelompok. 4. Pengondisian kelas kurang.

Sumber: (Priansa, 2017:337
5. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament (TGT)
Model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT)

menurut merupakan model pembelajaran kooperatif dengan menggunakan
turnamen akademik, dan menggunakan kuis-kuis dan sistem kemajuan individu,
dimana para siswa sebagai wakil tim mereka dengan anggota tim lain yang kinerja
akademik sebelumnya setara seperti mereka (Shoimin, 2014:203).

Teams Games Tournament (TGT) adalah suatu model pembelajaran
kooperatif yang menempatkan siswa dalam kelpmpok-kelompok belajar yang
beranggotakan 5-6 siswa yang memiliki kemampuan, jenis kelamin, dan suku kata
atau ras yang berbeda (Fathurrohman, 2016:55). Slavin (Huda, 2016:197)
menemukan bahwa Teams Games Tournament (TGT) berhasil meningkatkan skill-
skill dasar, pencapaian, interaksi positif antarsiswa, harga diri, dan sikap
penerimaan pada siswa-siswa lain yang berbeda.

Ada lima komponen utama model pembelajaran kooperatif tipe Teams

Games Tournament yaitu disajikan dalam tabel 2.4.



Tabel 2.4 Komponen Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams

Games Tournament

Fase

Deskripsi

Class Presentation

Teams

Games

Tournament

Team Recognition

Presentasi kelas merupakan tahapan dimana guru menyampaikan
materi secara langsung.

Siswa belajar dalam kelompok-kelompok kecil (tim) yang terdiri
atas 4-5 orang yang heterogen, baik dari segi kemampuan, gender,
ras, maupun karakteristik lainnya.

Siswa memainkan permainan dengan anggota tim lain yang untuk
memperoleh tambahan poin bagi skor timnya. Permainan disusun
dari pertanyaan-pertanyaan yang relevan dengan pelajaran yang
dirancang untuk menguji pengetahuan dan pemahaman siswa.
Permainan tersebut di mainkan pada meja-meja turnamen.

Setiap meja-meja turnamen terdiri atas perwakilan dari kelompok
yang berbeda namun, memiliki kemampuan yang setara. Setiap
siswa akan bertanding dengan siswa lainnya yang ada pada meja
turnamen yang sama dan mengambil kartu yang berisi pertanyaan.
Siswa yang menjawab pertanyaan tersebut akan mendapatkan
poin. Turnmaen ini akan memungkinkan siswa dari semua
tingkatan kemampuan untuk turut berkontribusi terhadap timnya.

Rekognisi tim diperoleh dari skor yang diperoleh setiap anggota
tim pada saat turnamen. Tim yang memperoleh skor yang tinggi
akan mendapatkan penghargaan.

Sumber: (Lestari Karunia Eka dan Makhammad Ridwan Yudhanegara 2015:47)

Setelah siswa ditempatkan dalam meja turnamen, maka turnamen dimulai

dengan memperhatikan aturan-aturannya. (Amanah 2017: Vol.1, No.2) Aturan-

aturan turnamen Teams Games Tournament (TGT) yaitu:

1) Cara memulai permainan

Untuk memulai permainan, terlebih dahulu ditentukan pembaca pertama.

Cara menentukan siswa yang menjadi pembaca pertama adalah dengan menarik

kartu bernomor. Siswa yang menarik nomor tertinggi adalah pembaca pertama.

2) Kocok dan ambil kartu bernomor dan carilah soal yang berhubungan dengan

nomor tersebut pada lembar permainan.



Setelah pembaca pertama ditentukan, pembaca pertama kemudian
mengocok kartu dan mengambil kartu yang teratas. Pembaca pertama lalu
membacakan soal yang berhubungan dengan nomor yang ada pada kartu. Setelah
itu, semua siswa harus mengerjakan soal tersebut agar mereka siap ditantang.
Setelah si pembaca memberikan jawabannya, maka penantang | (siswa yang berada
di sebelah kirinya) berhak untuk menantang jawaban pembaca atau melewatinya.

3) Tantang atau lewati

Apabila penantang | berniat menantang jawaban pembaca, maka penantang
I memberikan jawaban yang berbeda dengan jawaban pembaca. Jika penantang
I melewatinya, penantang Il boleh menantang atau melewatinya pula. Begitu
seterusnya sampai semua penantang menentukan akan menantang atau melewati.

Apabila semua penentang sudah menantang atau melewati, penantang Il
memeriksa lembar jawaban dan mencocokkannya dengan jawaban pembaca serta
penantang. Siapapun yang jawabannya benar berhak menyimpan kartunya. Jika
jawaban pembaca salah maka tidak dikenakan sanksi, tetapi bila jawaban
penantang salah maka penantang mendapatkan sanksi. Sanksi tersebut adalah
dengan mengembalikan kartu yang telah dimenangkan sebelumnya (jika ada).

4) Memulai putaran selanjutnya

Untuk memulai putaran selanjutnya, semua posisi bergeser satu posisi
kekiri. Siswa yang tadinya menjadi penantang | berganti posisi menjadi pembaca,
penantang Il menjadi penantang I, dan pembaca menjadi penantang yang terakhir.
Setelah itu, turnamen berlanjut sampai kartu habis atau sampai waktu yang

ditentukan guru.



5) Rekognisi tim (penghargaan tim)

Selanjutnya, poin-poin tersebut dipindahkan ke lembar rangkuman tim

untuk dihitung rata skor kelompoknya. Untuk menghitung rerata skor kelompok

adalah dengan menambahkan skor seluruh anggota tim kemudian dibagi dengan

jumlah anggota tim yang bersangkutan.

Penghargaan kelompok diberikan berdasarkan rata skor kelompok.

Penghargaan kelompok diberikan sesuai kriteria berikut:

Tabel 2.5 Rekognisi Tim (Penghargaan Tim)

Kriteria (rata-rata tim) Penghargaan
40 Tim baik
45 Tim sangat baik
50 Tim super

Sumber: (Fathurrohman, 2015:59)

Bagan 2.1 Putaran Permaina

/Pembaca

permainan.

1. ambil satu kartu bernomor dan
carilah soal yang berhubungan
dengan nomor tersebut pada lembar

KZ' bacalah pertanyaan dengan keras. /

\

(b )

enantang 1

Menentang jika memang dia mau
(dan memberika jawaban berbeda)
atau boleh melewatinya

N /

Sumber :(Wulandani, 2015:19)

/Penantang 1 \

Boleh menantang jika penenantang 1
:> melewati, dan jika memang dia mau.

Apabila semua penantang sudah
memnantang atau melewati,
penantang Il memeriksa lembar
jawaban.Siapapun yang jawaabnnya

Kbenar berhak meyimpan Kkartu. /




a. Kegiatan siswa dalam Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games
Tournament (TGT)

Prasetyaningrum (2013) Kegiatan siswa dalam model pembelajaran
kooperatif tipe Teams Games Tournament antara lain: (1) Pada awal pertemuan
membentuk kelompok dengan anggota 4-5 orang, (2) Mempelajari materi yang
diberikan sesuai dengan kemampuan masing-masing, (3) Bekerjasma memadukan
untuk saling mengisi, saling membantu guna mengerjakan tugas belajar yang di
bagikan guru, (4) Menjelaskan dan menyatukan serta melengkapi pendapat dengan
dasar-dasar pemikiran yang rasional, (5) Kelebihan Model Pembelajaran

Kooperatif Tipe Teams Games Tournament (TGT).

Adapun kelebihan dan kekurang dari dari model pembelajaran kooperatif

Tipe Teams Games Tournament (TGT) yang disajikan dalam tabel 2.5..

Tabel 2.6 Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran kooperatif
tipe TGT seperti pada tabel berikut:

Kelebihan

Kekurangan

. Model TGT tidak hanya membuat peserta didik 1. Membutuhkan waktu yang lama

yang cerdas (berkemampuan akademis tinggi) 2.

lebih menonjol dalam pembelajaran, tetapi peserta
didik yang berkemampuan akademi lebih rendah
juga ikut aktif dan mempunyai peranan penting
dalam kelompoknya

Dengan model pembelajaran ini, akan
menumbuhkan rasa kebersamaan dan saling
menghargai sesama anggota kelompoknya
. Dalam model pembelajaran ini, membuat peserta
didik lebih  bersemangat dalam mengikuti
pelajaran. Karena dalam pembelajaran ini, guru
menjanjikan sebuah penghargaan pada peserta
didik atau kelompok terbaik
. Dalam pembelajaran peserta didik ini, membuat
peserta didik menjadi lebih senang dalam
mengikuti  pelajaran  karena ada kegiatan
permainan berupa turnamen dalam model ini

3.

Guru dituntunt untuk pandai memilih materi
pelajaran yang cocok untuk model ini.

Guru harus mempersiapkan model ini dengan
baik sebelum diterapkan. Misalnya, membuat
soal untuk setiap meja turnamen atau lomba, dan
guru harus tahu urutan akademis peserta didik
dari yang tertinggi hingga terendah.

Sumber: (Shoimin, 2014:207)



Dengan serangkaian kegiatan dalam model pembelajaran kooperatif tipe
Teams Games Tournament (TGT) diharapkan kecerdasan emosi siswa yang
meliputi self awareness, self regulation, motivation, empathy, dan social skill
dapat berkembang. Selain itu prestasi belajar matematika siswa pun dapat tercapai
secara maksimal.

6. Penelitian yang Relevan

Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh :

a. Permanasari. (2015). Menyimpulkan bahwa adanya peningkatan aktivitas dan
hasil belajar matematika yang dapat dilihat dari indikator yaitu : (1) Siswa
memperhatikan guru pada saat kegiatan pemebelajaran sebelum tindakan ada
14 siswa (35%), setelah tindakan menjadi 35 siswa (87,5%); (2) keberanian
siswa bertanya tentang materi yang belum dipahami sebelum tindakan ada 4
siswa (10%), setelah tindakan ada 32 siswa (80%) ; (3) keberaanian siswa
yanga mengemukakan pendapat sebelum tindakan ada 5 siswa (12,5%), setelah
tindakan menjadi 30 siswa (75%) ; (4) hasil belajar siswa yang mencapai
KKM sebelum tindakan ada 11 siswa (27,5%), setelah tindakan 32 siswa
(80%) ; dapat disimpulkan bahwa melalui penerapan model Pembelajaran
Kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) dengan permainan destiny
board dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar matematiaka.

b. Solihah. (2016). Menyimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa yang
diajarkan dengan model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) lebih
tinggi daripada siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran Student

Teams-Achievement Divisions (STAD).



c. Lumentut, dkk. (2015). Menyimpulkan bahwa model pembelajatran kooperatif
tipe NHT berbantuan blok aljabar dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas
VIII A SMP Negeri 14 Palu pada materi perkalian faktor bentuk aljabar
dengan fase menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa, menyajikan
informasi, penomoran (Numbered), memberi pertanyaan (questioning),
berpikir bersama (Head Together), menjawab pertanyaan (Answering), dan
memberikan penghargaan.

d. Firdaus. (2016). Menyimpulkan bahwa hasil belajar pada siswa yang memiliki
aktivitas belajar tinggi sama baiknaya dari siswa yang memiliki aktivitas
belajar sedang, hasil belajar pada siswa yang memiliki aktivitas belajar sedang
lebih baik dari siswa yng memiliki aktivitas belajar rendah, dilihat dari rata-
rata marginalnya yaitu 78,53 > 61,83, hasil belajar pada siswa yang memiliki
aktivitas belajar tinggi lebih baik dari siswa yang memiliki aktivitas belajar
rendah, dilihat dari rata-rata marginalnya yaitu 85,35 > 61,83.

e. Wulansari. (2016). Menyimpulkan bahwa hasil belajar mata pelajaran IPS
Terpadu siswa yang diberikan model pembelajaran TGT lebih tinggi
dibandingkan dengan siswa yang diberikan model pembelajaran NHT.
Berdasarkan perbandingan rata-rata tiap butir soal pada kelas eksperimen dan
kontrol yaitu 21,2 > 20,13, berarti hipotesis diterima. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang diberikan
model pembelajaran TGT dibandingkan dengan siswa yang diberikan model

pembelajaran NHT.



B. Kerangka Pikir

Pembelajaran kooperatif dalam matematika akan membantu proses
pembelajaran matematika berjalan efektif dan efisien serta memberikan pengaruh
positif bagi hasil belajar siswa.

Ada beberapa model pembelajaran kooperatif yang telah dikembangkan
oleh para ahli, diantaranya adalah model pembelajaran kooperatif tipe Numbered
Head Together (NHT) dan model pembelajaran kooperatif tipe Times Games
Turnament (TGT). Pada pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together
(NHT) merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk
mempengaruhi pola interaksi siswa. Model ini menjelaskan bahwa siswa dibentuk
dalam beberapa kelompok yang heterogen terdiri dari 3-5 orang, yang kemudian
masing-masing anggota dalam kelompok diberikan nomor. Dalam mengerjakan
soal kelompok, setiap siswa berfikir bersama untuk mengetahui dan mengerti
jawaban soal yang dikerjakan secara berkelompok, karena semua nomor dalam
kelompok memiliki kesempatan yang sama untuk maju ke depan kelas
mempersentasikan hasil kerja kelompoknya. Sedangkan pembelajaran kooperatif
tipe Times Games Turnament (TGT) menggunakan turnament akademik, dan
menggunakan kuis-kuis dan sistem skor kemajuan individu, yang mana para siswa
berlomba sebagai wakil tim mereka dengan anggota tim lain yang Kkinerja
akademik sebelumnya setara seperti mereka. Dalam penerapan model ini, guru
menyampaikan materi pelajaran. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok dengan
4-5 orang yang heterogen. Guru memberikaan tugas/pertanyaan dalam lembar
kegiatan siswa untuk dipelajari dalam tim mereka untuk menguasai materi. Setelah

itu, siswa memainkan game akademik dalam kelompok yang baru dan homogen



yang mewakaili setiap kelompoknya, dengan satu meja turnament tiga peserta.
Setiap peserta megambil sebuah kartu yang diberi nomor dan menjawab
pertanyaan yang sesuai dengan nomor pada kartu tersebut. Dan pada akhirnya,
guru mengembalikan siswa pada tim asalnya yang pertama dibentuk.

Perbedaan yang terdapat di dalam model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Head Together (NHT) dan Teams Games Tournament (TGT) ini adalah
terletak pada sintaksnya. Dalam model pembelajaran kooperatif tipe Numbered
Head Together (NHT) siswa di bagi berdasarkan nomor yang diberikan oleh guru.
Setelah membentuk kelompok secara heterogen, siswa akan di beri soal dan
mengerjakan soal secara bersama-sama kemudian mempresentasikan di depan
kelas. Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) ini
mengajarkan siswa agar dapat bertanggung jawab dan berani mengemukakan
pendepat. Sedangkan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games
Tournament (TGT), pembagian kelompok secara heterogen sebelum di mainkan
games akademinya. Namun pada turnamen akademik kelompok akan dibagi secara
homogan berdasarkan nilai yang diperoleh dari games akademik. Dalam model
pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) ini dapat
mengajarkan siswa agar melakukan persaingan sehat pada ganmes akademik dan
dapat bekerja sama dalam kelompoknya. Selain perbedaan yang terdapat pada
sintaks kedua model kooperatif tersebut, masing-masing juga memiliki
keunggulannya. Keunggulan dari model pembelajaran kooperatif tipe Numbered
Head Together (NHT) vyaitu 1) setiap siswa menjadi siap semua, 2) dapat

melakukan diskusi dengan sungguh-sungguh, 3) siswa yang pandai dapat



mengajari siswa yang kurang pandai, 4) tidak ada siswa yang mendominasi dalam
kelompok. Sedangkan keunggulan dari model pembelajaran kooperatif tipe Teams
Games Tournament (TGT) yaitu 1) Model TGT tidak hanya membuat siswa yang
cerdas (berkemampuan akademis tinggi) lebih menonjol dalam pembelajaran,
tetapi siswa yang berkemampuan akademi lebih rendah juga ikut aktif dan
mempunyai peranan penting dalam kelompoknya, 2) Dengan model pembelajaran
ini, akan menumbuhkan rasa kebersamaan dan saling menghargai sesama anggota
kelompoknya, 3) Dalam model pembelajaran ini, membuat siswa lebih
bersemangat dalam mengikuti pelajaran. Karena dalam pembelajaran ini, guru
menjanjikan sebuah penghargaan pada peserta didik atau kelompok terbaik, 4)
Dalam pembelajaran siswa ini, membuat siswa menjadi lebih senang dalam
mengikuti pelajaran karena ada kegiatan permainan berupa turnamen dalam model
ini.

Berdasarkan uraian sintaks dari model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Head Together (NHT) dan Teams Games Tournament (TGT) di atas,

maka hal itu dapat mempengaruhi hasil belajar matematika siswa.
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C. Hipotesis Penelitian
Hipotesis digolongkan menjadi hipotesis penelitian dan hipotesis statistik.
Pada penelitian ini, hipotesis penelitiannya adalah ada perbedaan antara rata-rata
hasil belajar matematika siswa menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
NHT dengan hasil belajar matematika siswa yang menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe TGT di kelas VIII Unismuh Makassar.
Berdasarkan hipotesis penelitian tersebut diatas, maka dibuat hipotesis
statistiknya sebagai berikut:
Ho : M1 = M2
Hy D1 # M2

Keterangan:

M; :Rata-rata  hasil  belajar matematika siswa menggunakan  model
pembelajaran kooperatif tipe NHT

Mo :Rata-rata  hasil  belajar matematika siswa menggunakan  model

pembelajaran kooperatif tipe TGT

Adapun hipotesis statistik deskriptifnya :

H,: Rata-rata hasil belajar matematika siswa menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe NHT sama dengan rata-rata hasil belajar matematika siswa
yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT di kelas VIII
SMP Unismuh Makassar.

H,: Rata-rata hasil belajar matematika siswa menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe NHT tidak sama dengan rata-rata hasil belajar matematika
siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT di kelas
VIl SMP Unismuh Makassar.



BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penilitian ini adalah penelitian eksperimen semu (quasi eksperimen) yang
melibatkan dua kelompok, yaitu kelompok ekperimen | dan kelompok eksperimen
I1. Kelompok eksperimen | diajar melalui model kooperatif tipe Numbered Head
Together (NHT) sedangkan kelompok eksperimen Il diajar melalui model
kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT).

2. Variabel dan Desain Penelitian
a. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,
obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017:38).

Variabel yang diselidiki dalam penelitian ini adalah hasil belajar
matematika yang dicapai oleh siswa kelas VIII SMP Unismuh Makassar
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together
(NHT) dan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT).
b. Desain Penelitian

Desain penelitian ini adalah The Nonequivalent Posttest-Only Control
Group Design. yang merupakan salah satu jenis eksperimen semu (quasi

eksperimental design). model desainnya adalah sebagai berikut:



Tabel 3.1 Model Desain Penelitian

Kelompok Variabel Posttest
E1 Xl O1
E1 X O,

Sumber: (Lestari Karunia Eka dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, 2017:136)

Keterangan:

E; = Kelas Eksperimen I ( NHT)

E, = Kelas Eksperimen Il (TGT)

X1= Eksperimen | (Numbered Head Together)

Xo= Eksperimen Il (Teams Games Tournament)

O1= Hasil tes setelah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered
Head Together (NHT).

O,= Hasil tes setelah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Teams

Games Tournament (TGT).

B. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian

Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP
Unismuh Makassar pada tahun ajaran 2018/2019 yang terdiri dari 3 kelas yaitu
kelas VIII A, kelas VIII B;, dan kelas VIII B, Penempatan siswa kelas VIII

dilakukan secara merata baik dalam hal kemampuan maupun kurikulum, sehingga



dapat dikatakan bahwa karakteristik setiap kelas adalah homogen.

2. Sampel Penelitian

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Cluster Random
Sampling. Cluster Random Sampling merupakan teknik yang digunakan untuk
menentukan sampel jika objek-objek yang diteliti atau sumber data sangat luas,
misalnya siswa dari suatu negara, provinsi atau kabupaten. Teknik ini pun dapat
dilakukan jika kelas dalam populasi yang akan diambil sebagai sampel memiliki
karakteristik yang homogen/relatif homogen (tidak ada kelas unggulan) (Lestari
Karunia Eka dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, 2017:107).

Di SMP Unismuh Makassar di ambil dua kelas dari tiga kelas untuk
dijadikan sampel penelitian. Kelas yang terpilih menjadi sampel adalah kelas
pertama yaitu siswa kelas VIII B; dengan penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) dan kelas yang kedua adalah
siswa kelas VIII B, dengan penerapan pembelajaran Teams Games Tournament
(TGT).

C. Definisi Operasional Variabel

Variabel yang dilibatkan dalam penelitian ini secara operasional di
definisikan sebagai berikut:

1. Model pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT) adalah
model pembelajaran dengan menggunakan penomoran, kemudian berpikir
bersama untuk menjawab pertanyaan dan persentasi di depan kelas.

2. Model pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament (TGT) adalah

model pembelajaran yang menggunakan turnamen akademik, dan menggunakan



kuis-kuis dan sistem kemajuan individu, dimana para siswa sebagai wakil tim
mereka dengan anggota tim lain yang kinerja akademik sebelumnya setara
seperti mereka.

3. Hasil belajar matematika siswa dalam penelitian ini adalah nilai yang diperoleh
siswa setelah diajar melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Head Together (NHT) dan Teams Games Tournament (TGT).

D. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data
penelitian. Instrumen yang digunakan untuk penelitian ini adalah jenis instrumen
tes yaitu lembar tes hasil belajar. Tes ini berbentuk essay, tes dibuat berdasarkan
materi yang diberikan selama penelitian ini berlangsung dengan berdasarkan
rumusan indikator pembelajaran.

Tes hasil belajar matematika dibuat dan dikembangkan sendiri oleh peneliti
berdasarkan persetujuan dosen pembimbing/validator serta disetujui oleh guru
matematika SMP Unismuh Makassar, tes itu kemudian diberikan kepada siswa.
Adapun bentuk data yang diperoleh yaitu dalam bentuk skor, penskroran hasil tes
siswa menggunakan skala bebas yang tergantung dari bobot butir soal tersebut.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data
(Sugiyono, 2011:224). Data-data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan
pemberian tes menggunakan lembar tes.

Sebelum memulai penelitian, terlebih dahulu dilakukan observasi untuk



mengambil data ujian semester ganjil seluruh kelas VIII SMP  Unismuh
Makassar. Dengan data ini akan diketahui bagaimana hasil belajar matematika
siswa tersebut. Data hasil belajar matematika siswa pada penelitian ini diambil
melalui tes akhir dengan menggunakan lembar tes. Tes akhir diberikan kepada
kedua kelas sampel, kelas VIII B; yang menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT), dan kelas VIII B, yang
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament
(TGT). Data hasil belajar matematika siswa pada penelitian ini diambil
melalui tes akhir dengan menggunakan lembar tes. Tes akhir diberikan kepada
kedua kelas sampel, baik yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe
NHT maupun yang diajar dengan model pembelajaran koooperatif tipe TGT.
Setelah tes akhir dilakukan maka akan dilakukan penskoran sebagai hasil
belajar matematika siswa. Dengan didapatkan hasil belajar matematika siswa ini,
maka data akan diolah untuk menguji kebenaran hipotesis.
F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan untuk menganalisis data yang
diperoleh dengan menggunkan analisis statistika deskriptif dan analisis statistika
inferensial.
1. Analisis Statistika Deskriptif

Analisis statistika deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan skor hasil
belajar matematika siswa yang diperoleh dari masing-masing kelas eksperimen
penelitian. Untuk keperluan analisis digunakan mean, median, modus, standar

deviasi, variansi, nilai minimum, dan nilai maksimum. Kriteria yang digunakan



untuk menentukan kategori hasil belajar matematika siswa dikategorikan dengan
menggunakan kategori standar yang ditetapkan Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan dan kategori yang menggunakan KKM yang diterapkan di SMP
Unismuh Makassar.

Tabel 3.2 Kategori Standar yang Ditetapkan Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan.

Nilai Kategori
0<x<55 Sangat Rendah
55<x<70 Rendah
71 <x <80 Sedang
80 <x <90 Tinggi

90 <x <100 Sangat Tinggi

Sumber: (Syafrullah, 2012:24)

Tabel 3.3 Kategori Standar yang Ditetapkan SMP Unismuh Makassar

Nilai Kategori
0<x<74 Tidak Tuntas
75<x<100 Tuntas

Sumber; SMP Unismuh Makassar

2. Analisis Statistika Inferensial

Sesuai dengan hipotesis, maka teknik yang digunakan untuk menguji
hipotesis tersebut adalah teknik statistika t (uji-t). Namun sebelum membahas
statistik t, terlebih dahulu dilakukan persyaratan analisis yaitu normalitas dan uji
homogenitas.
a. Pengujian Normalitas

Uji persyaratan yang pertama adalah uji normalitas. Pengujian normalitas
bertujuan untuk mengetahui apakah populasi berdistribusi normal. Untuk keperluan
pengujian digunakan SPSS (Statistical Package for Social Science) versi 18 dengan
One Sample Kolmograv-Smirnov. Hipotesis yang akan diuji sebagai berikut :

Ho : Populasi berdistribusi normal



H; : Populasi tidak berdistribusi
Kriteria pengujian : Ho diterima apabila nilai P = a dan Hy ditolak, jika P < a
dimana « = 0,05.

b. Pengujian Homogenitas

Pengujian homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang akan
dikorelasikan itu memenuhi kekonstantaan varians (homogen). Pengujian
homogenitas dapat dianalisis dengan menggunakan uji Levene’s Test. Hipotesis
yang akan diuji sebagai :
Ho : Populasi variansi homogen.
H; : Populasi variansi tidak homogen.
Kriteria pengujian : Ho diterima apabila nilai P = « dan
Ho ditolak, jika P < & dimana a = 0,05.
c. Pengujian Hipotesis

Setelah memperhatikan karakteristik variabel yang telah diteliti dan
persyaratan analisis, selanjutnya dilakukan pengujian terhadap hipotesis.
Digunakan Uji t sampel independen dengan kriteria pengujian hipotesis Hy ditolak
atau H; diterima jika p < a, artinya ada perbedaan antara dua perlakuan yang
diberikan. Sebaliknya Hy diterima atau H; ditolak jika p > «, artinya tidak ada

perbedaan antara perlakuan yang diberikan.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Hasil Belajar Matemataika Siswa
a. Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII B; SMP Unismuh Makassar

melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together

(NHT).

Berikut ini adalah tabel yang menyajikan hasil analisis statistik

deskriptif nilai tes hasil belajar kelas yang diajar melalui model NHT yang di
hitung menggunakan program SPSS.

Tabel 4.1 Statistik Deskriptif Tes Hasil Belajar Siswa yang Diajar
melalui Model NHT

Statistik Kelas NHT
N 20

Mean 80,70
Median 80,00
Variance 54,43
Std.Deviation 7,37
Minimum 70,00
Maximum 92,00
Range 22,00

Sumber: (Lampiran D.1)
Berdasarkan Tabel di atas, dapat dilihat bahwa rata-rata nilai tes hasil
belajar siswa kelas NHT yaitu 80,70, dengan standar deviasi 7,37. Skor yang
dicapai tersebar dari skor minimum 70 sampai dengan skor maksimum 92
dengan rentang skor 22. Jika hasil belajar matematika siswa dikelompokkan

dalam 5 kategori maka diperoleh distribusi frekunsi dan persentase sebagai



berikut:

Tabel. 4.2 Distribusi Frekuensi dan persentase Skor Hasil Belajar
Matematika Siswa yang Diajar melalui Model NHT

No Skor Kategori Frekuensi  Persentase (%)
1 0<x<55 Sangat Rendah 0 0
2 55<x<70 Rendah 0 0
3 70<x <80 Sedang 8 40
4 80<x<90 Tinggi 9 45
5 90<x<100  Sangat Tinggi 3 15
Jumlah 20 100

Sumber: (Lampiran D.1)

Pada Tabel 4.2 di atas, ditunjukkan bahwa dari 20 siswa kelas NHT,
tidak ada siswa (0%) yang memperoleh skor pada kategori sangat rendah, tidak
ada siswa (0%) memperoleh skor pada kategori rendah, 8 siswa (40%)
memperoleh skor pada kategori sedang, 9 siswa (45%) memperoleh skor pada
kategori tinggi dan 3 siswa (15%) memperoleh skor pada kategori sangat
tinggi. Setelah skor rata-rata hasil belajar siswa sebesar 80,70 dikonversi ke
dalam 5 kategori di atas, maka skor hasil belajar matematika siswa yang diajar
melalui model NHT umumnya berada di kategori tinggi.

Selanjutnya hasil belajar matematika siswa yang diajar melalui model
NHT yang dikategorikan berdasarkan kreteria ketuntasan klasikal dapat dilihat
pada tabel 4.3.

Tabel 4.3 Deskriptif Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa

yang Diajar melalui Model NHT
Kategorisasi Ketuntasan

Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
0<x<74 Tidak Tuntas 5 25
75 <x<100 Tuntas 15 75

Sumber: (Lampiran D.1)

Kreteria seorang siswa dikatakan tuntas belajar apabila memiliki nilai



paling sedikit 75. Dari Tabel 4.3 di atas, terlihat bahwa jumlah siswa yang
tidak memenuhi kreteria ketuntasan individu sebanyak 5 siswa atau 25% dari
jumlah siswa, sedangkan siswa yang memenuhi kreteria ketuntasan individu
yaitu sebanyak 15 siswa atau 75% dari jumlah siswa. Jika dikaitkan dengan
indikator ketuntasan hasil belajar siswa, maka dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar siswa yang diajar melalui model NHT sudah memenuhi indikator

ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal yaitu > 75%.

b. Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII B, SMP Unismuh Makassar
melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament
(TGT).

Berikut ini adalah tabel yang menyajikan hasil analisis statistik

deskriptif nilai tes hasil belajar siswa yang diajar melalui model TGT yang di

hitung menggunakan program SPSS.

Tabel 4.4 Statistik Deskriptif Tes Hasil Belajar Siswa yang Diajar
melalui Model TGT

Statistik Kelas TGT
N 20

Mean 87,70
Median 86,00
Variance 83,06
Std.Deviation 9,11
Minimum 74,00
Maximum 100,00
Range 26,00

Sumber: (Lampiran D.1)
Berdasarkan Tabel 4.4 di atas, dapat dilihat bahwa rata-rata nilai tes

hasil belajar siswa yang diajar melalui model TGT yaitu 87,70, dengan standar



deviasi 9,11. Skor yang dicapai tersebar dari skor minimum 74 sampai dengan
skor maksimum 100 dengan rentang skor 26. Jika hasil belajar matematika
siswa dikelompokkan dalam 5 kategori maka diperoleh distribusi frekunsi dan
persentase sebagai berikut:

Tabel. 4.5 Distribusi Frekuensi dan persentase Skor Hasil Belajar
Matematika Siswa yang Diajar melalui Model TGT

No Skor Kategori Frekuensi  Persentase (%)
1 0<x<55 Sangat Rendah 0 0
2 55<x<70 Rendah 0 0
3 70 <x <80 Sedang 5 25
4 80 <x<90 Tinggi 6 30
5 90<x<100  Sangat Tinggi 9 45
Jumlah 20 100

Sumber: (Lampiran D.1)

Pada Tabel 4.5 di atas, ditunjukkan bahwa dari 20 siswa yang diajar
melalui model TGT, 0 siswa (0%) yang memperoleh skor pada kategori sangat
rendah, O siswa (0%) memperoleh skor pada kategori rendah, 5 siswa (25%)
memperoleh skor pada kategori sedang, 6 siswa (30%) memperoleh skor pada
kategori tinggi dan 9 siswa (45%) memperoleh skor pada kategori sangat
tinggi. Setelah skor rata-rata hasil belajar siswa sebesar 87,70 dikonversi ke
dalam 5 kategori di atas, maka skor hasil belajar matematika siswa yang diajar
melalui model TGT umumnya berada di kategori tinggi.

Selanjutnya hasil belajar matematika siswa yang diajar melalui model
TGT yang dikategorikan berdasarkan kreteria ketuntasan klasikal dapat dilihat

pada tabel 4.6.



Tabel 4.6 Deskriptif Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa
yang Diajar melalui Model TGT
Kategorisasi Ketuntasan

Skor kategori Frekuensi Persentase (%)
0<x<74 Tidak Tuntas 2 10
75 <x <100 Tuntas 18 90

Sumber: (Lampiran D.1)

Kreteria seorang siswa dikatakan tuntas belajar apabila memiliki nilai
paling sedikit 75. Dari Tabel 4.6 di atas, terlihat bahwa jumlah siswa yang
tidak memenuhi kreteria ketuntasan individu adalah sebanyak 2 siswa atau
10% dari jumlah siswa, sedangkan siswa yang memenuhi kreteria ketuntasan
individu adalah sebnayak 18 siswa atau 90%. Jika dikaitkan dengan indikator
ketuntasan hasil belajar siswa, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
siswa yang diajar melalui model TGT sudah memenuhi indikator ketuntasan
hasil belajar siswa secara klasikal yaitu > 75%.
2. Hasil Analisis Statistik Inferensial

Sesuai dengan hipotesis penelitian, maka teknik yang digunakan untuk
menguji hipotesis tersebut adalah teknik statistik t (uji-t). Namun sebelum
membahas statistik t terlebih dahulu dilakukan prasyaratan analisis yaitu uji
normalitas dan uji homogenitas.
a. Uji Normalitas
1) Uji normalitas tes hasil helajar siswa yang diajar melalui model NHT

Setelah melakukan uji statistik deskriptif dari nilai tes hasil belajar
siswa yang diajar melalui model NHT, kemudian langkah selanjutnya yaitu uji
normalitas nilai tes hasil belajar. Uji normalitas ini dilakukan guna mengetahui

apakah nilai tes hasil belajar siswa yang diajar melalui model NHT



berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas terhadap tes hasil belajar
ini dilakukan menggunakan uji statistik Kolmogorov-Sminorv dengan bantuan
program SPSS. Berikut ini adalah hasil uji normalitas kelas yang diajar melalui
model NHT yang disajikan dalam bentuk tabel.

Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas Hasil Belajar Siswa yang Diajar
melalui Model NHT

Kelas Eksperimen Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
P Statistic_df P Statistic_df P
NHT 0,114 20 0,200 0,939 20 0,229

Sumber: (Lampiran D.1)
Dari hasil perhitungan uji normalitas yang disajiakan dalam tabel 4.7 tes
hasil belajar siswa yang diajar melalui model NHT diperoleh p = 0,200 dengan
perbandingan nilai a = 0,05, maka tes hasil belajar siswa yang diajar melalui
model NHT p>a (0,200>0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa kelas yang
diajar melalui model NHT berdistribusi normal.
2) Uji normalitas tes hasil belajar kelas kelas yang diajar melalui model TGT
Setelah melakukan uji statistik deskriptif dari nilai tes hasil belajar
kelas yang diajar melalui model TGT, kemudian langkah selanjutnya yaitu uji
normalitas nilai tes hasil belajar. Uji normalitas ini dilakukan guna mengetahui
apakah data nilai tes hasil belajar kelas yang diajar melalui model TGT
berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas terhadap tes hasil belajar
ini dilakukan menggunakan uji statistik Kolmogorov-Sminorv dengan bantuan
program SPSS. Berikut ini adalah hasil uji normalitas kelas yang diajar melalui

model TGT yang disajikan dalam bentuk tabel.



Tabel 4.8 Hasil Uji Normalitas Hasil Belajar Siswa yang Diajar
melalui Model TGT

Kelas EKsperimen Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
P Statistic Df P Statistic _df P
Kelas TGT 0,124 20 0,200 0,917 20 0,087

Sumber: (Lampiran D.1)
Dari hasil perhitungan uji normalitas yang disajiakan dalam tabel 4.8 tes
hasil belajar kelas yang diajar melalui model TGT diperoleh p = 0,200 dengan
perbandingan nilai a = 0,05, maka tes hasil belajar kelas yang diajar melalui
model TGT p>a (0,200>0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa kelas yang
diajar melalui model TGT berdistribusi normal.
b. Uji Homogenitas
Pengujian homogenitas terhadap tes hasil belajar ini dilakukan menggunakan
uji statistik /evene’s dengan bantuan program SPSS. Berikut ini adalah hasil uji
homogenitas kedua kelas yang disajikan dalam bentuk tabel.
Tabel 4.9 Uji Homogenitas Tes Hasil Belajar Siswa yang Diajar
melalui Model NHT dan TGT
Levene Statistic dfl df2 Sig.

1,268 1 38 0,267
Sumber: (Lampiran D.1)

Berdasarkan hasil pengujian homogenitas dengan levene’s sattistic,
diperoleh nilai p = 0,267 yang lebih besar dari nilai a = 0.05 yang bearti hasil
dalam penelitian ini memiliki variansi homogen.

c. Uji Hipotesis

Uji perbedaan tes hasil belajar kelas yang diajar melalui model NHT

dan kelas yang diajar melalui model TGT. Setelah melakukan pengujian rata-

rata tes hasil belajar pada masing-masing kelas yaitu kelas yang diajar melalui



model NHT dan kelas yang diajar melalui model TGT maka akan terlihat
perbedaan. Setelah melakukan uji normalitas dan tes hasil belajar kelas yang
diajar melalui model NHT dan kelas yang diajar melalui model TGT dapat
diketahui bahwa hasil penyebaran data berdistribusi normal sehingga untuk
pengujian lebih lanjut digunakan uji parametrik yaitu uji T. Uji T (Independent
Sample T Test) ini dilakukan dengan menggunakan program SPSS dengan taraf
signifikansi 5% atau 0,05 berikut ini data dalam bentuk tabel:

Tabel 4.10 Independent Sample Test Hasil Belajar Siswa yang Diajar
melalui Model NHT dan yang Diajar melalui Model TGT

Levene's Test

for Equality of t-test for Equality of Means

Variances
Mean Differenc 95% Confidence
. P- . e Std. Interval of the
F S1g. t Df value Differenc Error Difference
e
Lower Upper
jal variances 1,268 0,267 -2,670 38 0,011 -7,00000 2,62197 -12,30790 -1,69210

umed
Jal variances
assumed

-2,670 36,421 0,011 -7,00000 2,62197 -12,31547

-1,68453

Sumber: (Lampiran D.1)

Berdasarkan tabel 4.10 di atas, tes hasil belajar siswa yang diajar
melalui model NHT dan TGT, diketahui a = 0,05 lebih besar daripada nilai p-
value sebesar 0,011 < 0,05, maka dasar pengambilan kesimpulan dalam Uji
Indenpendent Sample T-Test, maka dapat disimpulkan Ho ditolak dan H;
diterima, yang artinya bahwa terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar
matematika antara siswa yang pembelajarannya melalui model kooperatif tipe
NHT dengan rata-rata hasil belajar matematika siswa yang menggunakan

model pembelajaran kooperatif tipe TGT di kelas VIII SMP Unismuh



Makassar.
B. Pembahasan Data Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian, rata-rata nilai tes hasil belajar pada kelas
eksperimen | (Model Kooperatif Tipe NHT) adalah 80,70 dengan standar
deviasi 7,37 dan rata-rata nilai tes hasil belajar kelas eksperimen Il (Model
Kooperatif Tipe TGT) adalah 87,70 dengan standar deviasi 9,11 lebih rendah
dari rata-rata tes hasil belajar kelas yang diajar melalui model NHT. Perbedaan
rentang skor pada kelas yang diajar melalui model NHT dan kelas yang diajar
melalui model TGT terlihat setelah dilakukannya tes hasil belajar.

Perolehan skor pada kedua kelas tersebut terlihat bahwa skor tes hasil
belajar pada kelas eksperimen | (Model Kooperatif Tipe NHT) memiliki skor
yang lebih rendah dibandingkan dengan kelas eksperimen Il (Model Kooperatif
Tipe TGT) sehingga pada penelitian ini terdapat perbedaan hasil belajar
matematika anatara siswa yang pembelajarannya melaui model kooperatif tipe
NHT dengan model pembelajaran kooperatif tipe TGT dalam pembelajaran
Sistem Koordinat Kartesius.

Hal ini menunjukkan bahwa berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan sebelumya oleh Wulansari dalam penelitiannya yang berjudul
“Perbandingan Hasil Belajar Kooperatif Tipe TGT dengan NHT terhadap Hasil
Belajar Siswa (Studi pada SMP Negeri 16 Bandarlampung)” menyatakan
bahwa hasil penelitian menunjukkan 1) terdapat perbedaan hasil belajar mata
pelajaran IPS Terpadu siswa yang diberikan model pembelajaran TGT dengan

siswa yang diberikan model pembelajaran NHT. Berdasarkan analisis data



yang diperoleh, 2) Hasil belajar mata pelajaran IPS Terpadu siswa yang
diberikan model pembelajaran TGT lebih tinggi dibandingkan dengan siswa
yang diberikan model pembelajaran NHT. Berdasarkan perbandingan rata-rata
tiap butir soal pada kelas eksperimen dan kontrol yaitu 21,2 > 20,13, berarti
hipotesis diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan hasil belajar siswa yang diberikan model pembelajaran TGT dengan
siswa yang diberikan model pembelajran NHT dan berdasarkan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Nugroho dalam penelitiannya yang berjudul
“Perbedaan hasil Belajar Siswa yang Menggunakan Model Pembelajaran
Kooperatif TGT (Teams Games Tournament) dengan NHT (Numbered Head
Together) di SMKN 1 Nganjuk” menyatakan bahwa hasil penelitian
menunjukkan 1) Hasil validasi untuk perangkat pembelajaran dikategorikan
sangat baik dengan rata-rata rating pretes 81,07% serta postes 81,41% dan dari
hasil perhitungan analisis validasi modul dapat disimpulkan bahwa hasil
validasi modul dikategorikan sangat baik dengan rata-rata 80,64% maka
perangkat pembelajaran dinyatakan layak dipergunakan. 2) Terdapat perbedaan
hasil belajar siswa pada siswa yang menggunkan model pembelajaran
kooperatif NHT dengan siswa yang menggunakan model pembelajaran
kooperatif TGT pada standar kompetensi memahami sifat dasar sinyal audio
dan kompetensi dasar memahami elemen gelombong, jenis-jenis, dan interaksi
gelombang. Dari hasil tes belajar (posstest) penerapan model pembelajaran
kooperatif TGT lebih baik dari model pemebelajaran kooperatif NHT dengan

rata-rata nilai siswa 72,764 untuk kelas yang diberi model pembelajaran



kooperatif NHT dan nilai rata-rata 78,413 untuk kelas yang diberi model
pembelajaran TGT. Analisis uji hipotesis mendapat nilai tys = -2,51 sedangkan
tiaber = 2,00. Dengan demikian tws > tiaper Sehingga prioritas H; diterima dan Hg
ditolak, hal ini berarti hasil belajar siswa yang menngunakan model kooperatif
NHT berbeda signifikan dengan hasil belajar siswa yang menngunakan model
kooperatif TGT dengan taraf signifikan 0,05. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa kelas yang menggunakan model kooperatis TGT mempunyai nilai hasil
belajar yang lebih baik dibandingkan dengan kelas yang menggunakan model
kooperatif NHT . 3) Hasil analisis data respons siswa menunjukkan bahwa
siswa memberikan respons positif pada penerapan model pemebelajaran TGT
itu dilahat dari prosentase jawaban responden dari 30 siswa adalah 78,9%.
Hasil ini menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran termasuk dalam
kategori baik/menarik pada siswa.

Penelitian ini menggunakan dua model yang setara tapi berbeda, setara
dalam arti keduanya termasuk model pembelajaran kooperatif dan berbeda
karena tipe dari model yang digunakan kelas eksperimen | (VIII B;) adalah
model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) dan kelas
eksperimen 1l (VIII B,) adalah model pembelajaran kooperatif tipe Teams
Games Tournament (TGT). Berdasarkan teori yang ada pada bab Il, menurut
Slavin (2016) siswa belajar secara kelompok dan dikondisikan agar mendapat
informasi dan menggali materi terkait lebih dalam dengan berdiskusi dengan
kelompok yang sudah terbentuk, maka setiap kelompok harus menyelesaikan

lembar kerja siswa yang telah diberikan pada masing-masing kelompok. Pada



pembelajaran kooperatif, siswa memang lebih aktif dibandingkan dengan
pembelajaran yang berpusat pada guru mata pelajaran. Di mana guru berperan
sebagai pemberi penghargaan, pembimbing dan motivator. Siswa yang belajar
mandiri dalam kelompok akan lebih bertanggungjawab terhadap tugas yang
akan diberikan bersama teman satu kelompoknya. Dengan demikian peran aktif
siswa dalam memperdalam pengetahuannya diharapkan dapat membantu siswa
untuk lebih lama mengingat dan memahami materi pelajaran yang telah
disampaikan. Pemberian kompetisi dengan siswa yang memiliki kemampuan
akademis yang sama mampu menghindari adanya siswa yang lebih
mendiminasi meja turnamen. Jadi, karena rata-rata hasil belajar diantara kedua
kelas ini tidak jauh membuktikan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe
Teams Games Tournament (TGT) sangat berpengaruh pada perolehan
pengetahuan siswa dalam pembelajaran. Perbedaan skor yang diperoleh lebih
besar kelas dengan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games
Tournament (TGT) di bandingkan dengan model pembelajaran tipe Numbered
Head Together (NHT), karena kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe
Teams Games Tournament (TGT) menurut Slavin (2016) antara lain siswa
mengembangkan serta menggunakan keterampilan berpikir dan kerja sama
kelompok, aktivitas belajar dengan permainan yang dirancang diharapkan
siswa dapat belajar lebih rileks di samping menumbuhkan tanggung jawab,
kejujuran, kerja sama, persaingan sehat dan keterlibatan belajar, dapat
menuntun siswa berkompetisi dalam suasana akademik yang sehat

(kemampuan akademik yang sama). Jika model pembelajaran tipe Numbered



Head Together (NHT) kelebihannya rasa harga diri menjadi lebih tinggi,
penerimaan terhadap individu menjadi lebih besar, perilaku mengganggu lebih
kecil, konflik antara pribadi berkurang, pemahaman lebih mendalam dan
sebagainya. Akan tetapi model pembelajaran tipe Numbered Head Together
(NHT) menempatkan siswa bertanding dengan siswa lain yang memiliki
kemampuan akademik yang lebih tinggi sehingga kurang memberikan
kesempatan kepada siswa lain untuk mendapatkan skor. Hai ini menyebabkan
model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT)
memperoleh skor yang lebih tinggi dibandingkan dengan penggunaan model
pembelajaran tipe Numbered Head Together (NHT).

Pada awal pelaksaan pembelajaran menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) dan Teams Games
Tournament (TGT) mengalami suatu hambatan. Pertemuan dalam
pembelajaran yang baru dilaksanakan bagi guru ataupun siswa memerlukan
waktu untuk penyesuaian sistem. Pada proses pembelajaran juga tidak semua
kelompok dapat kompak dan semua individu dapat bekerja sama dalam
kelompokknya sendiri. Namun dengan pengkondisian terhadap kedua kelas,
maka hambatan yang terjadi dapat berkurang dengan adanya partisipasi siswa
yang aktif dan menerima dengan baik model yang akan disampaikan.

Berdasarkan wuraian di atas, maka pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Head Together (NHT) dan Teams Games Tournament (TGT) perlu
penyesuaian dalam penerapannya di dalam kelas pada mata pelajaran

Matematika sehingga siswa juga terbiasa dengan suasana pembelajaran secara



kooperatif, dan terpusat pada siswa yang aktif. Selain itu, diharapkan agar
model kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) dan Teams Games
Tournament (TGT) dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII SMP

Unismuh Makassar.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, berikut ini dikemukakan

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Hasil belajar matematika siswa kelas VIII B; SMP Unismuh Makassar
yang pembelajarannya melalui model pembelajaran tipe Numbered Head
Together (NHT) yaitu dengan nilai rata-rata 80,70, varians 54,432 dan
standar deviasi 7,37 .

Hasil belajar matematika siswa kelas VIII B, SMP Unismuh Makassar
yang pembelajarannya melalui model pembelajaran tipe Teams Games
Tournamen (TGT) yaitu dengan nilai rata-rata 87,70, varians 83,063 dan
standar deviasi 9,11.

Terdapat perbedaan hasil belajar matemataika antara siswa yang
pembelajarannya melalui model pembelajaran kooperatif tipe Numbered
Head Together (NHT) dengan tipe Teams Games Tournament (TGT) pada

Kelas VIII SMP Unismuh Makassar.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, peneliti memberikan

beberapa hal untuk dijadikan bahan pertimbangan dan pemikiran, diantaranya:

1.

Model pembelajaran kooperatif tipe NHT dan TGT merupakan salah satu

pilihan alternatif model pembelajaran yang mengembangkan sikap aktif,



mampu mengembangkan pembelajaran secara diskusi dalam kelompok,
serta interaksi sosial antar siswa. Model ini dapat diterapkan dalam mata
pelajaran matemataika lainnaaya.

Sebelum proses pembelajaran kooperatif dilaksanakan guru juga
diharapkan mempersiapkan komponen pendukung dan penunjang, seperti
rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), media pembelajaran, dan
penjelasan yang akan dilaksanakan kepada siswa (bahan ajar).

Mengontrol sikap siswa dalam kelas saat berkelompok, harus lebih
diperhatikan, karena siswa diharuskan belajar mandiri mengenai materi
yang disampaikan sebaik mungkin.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar dapat mengembangkan
penelitian ini, bukan hanya membandingkan hasil belajar dari model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) dan Teams
Games Tournament (TGT) tetapi bisa membandingkan kualitas hasil

belajar dari kedua model kooperatif tersebut.
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